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ًاراَهَػن ًاناَسْرُػف َك ًلاَْيل ًاناَُّبر 
Rahib di malam hari dan penunggang kuda di siang hari. 
(Hasan Al-Banna) 
 
 ْفِإ َانْذِخاَؤُػت لا اَنَّػبَر ْتَبَسَتْكا اَم اَه ْػيَلَعَك ْتَبَسَك اَم َاَلَ اَهَعْسُك لاِإ اًسْفَػن ُوَّللا ُفِّلَُكي لا ْكَأ اَنيِسَن
 َنْل ِّمَُتَ لاَك اَنَّػبَر اَنِلْبَػق ْنِم َنيِذَّلا ىَلَع ُوَتَْلَحَ اَمَك ًارْصِإ اَن ْػيَلَع ْلِمَْتَ لاَك اَنَّػبَر َانَْأطْخَأ ِوِب اََنل ََ َقَا  لا اَم ا
 ِـْوَقْلا ىَلَع َانْرُصْنَاف َانلاْوَم َتَْنأ اَنَْحَْراَك اََنل ْرِفْغاَك اَّنَع ُفْعاَك  َنِيرِفاَكْلا.  
 
Artinya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo`a): Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
Beri maaflah kami, ampunilah kami dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong 
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Ayah-Ibunda tercinta, yang siang dan malam tak putus panjatkan do’a 
Kakak-kakak terbaik, atas dukungan dan pengorbanan jiwa raga 
Teman-teman seperjuangan Qis’ar, bersama-sama kita membuka cakrawala 
Keluarga besar Arroyan, lingkungan religius tempat penulis dididik dan ditempa 
Keluarga besar SKI FSSR, atas perjuangannya meraih ridha sang pencipta 
Keluarga besar Kempo UNS, atas tempaan fisik menjadi mental juara 
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Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
UNS Surakarta 
Sungguh betapa beruntungnya penulis berada di antara pribadi-pribadi yang 
hebat ciptaan Yang Maha Kuasa 













Subchana‘l-Lāhi wal-chamdu li’l-Lāhi wa la> ila>ha i’l-Lāhu alla>hu 
akbar, wa la> chaula wa la> quwwata iIla> bi’l-La>h. Mahasuci Allah, segala 
puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar, tiada daya dan 
kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah. Tiada kata dan do’a yang pantas 
terucapkan kecuali syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia, 
serta pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 
ini. Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi besar Muhammad 
SAW, beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan dengan baik, 
tanpa campur tangan, motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak, tidak lain 
karena keterbatasan dari penulis. Oleh karena itu pada kesempatan ini, penulis 
mengaturkan banyak terima kasih dan penghargaan yang luar biasa kepada: 
1. Drs. Riyadi Santosa, M.Ed., Ph.D. selaku dekan Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa beserta jajarannya. 
2. Muhammad Farkhan Mujahidin, S.Ag., M.Ag. selaku ketua jurusan Sastra 
Arab yang banyak memberikan inspirasi bagi penulis dan memberikan 
seluruh dedikasinya untuk kemajuan Sastra Arab. 
3. Dr. Suryo Ediyono, M.Hum. selaku pembimbing skripsi yang dengan 
sabar memberikan masukan dan motivasi serta meluangkan waktunya 
untuk mengawal penyusunan skripsi ini. 
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4. Drs. Istadiyantha, M.S. selaku pembimbing akademik yang jasanya tidak 
bisa diungkapkan dengan kata-kata. 
5. Seluruh dosen beserta staf jurusan Sastra Arab yang telah mencurahkan 
ilmunya kepada penulis. 
6. Kedua orang tua penulis, ayahanda Drs. Mardi dan ibunda Suparni tercinta 
yang tiada henti-hentinya memanjatkan do’a dan memberikan segala daya 
dan upayanya untuk pendidikan terbaik bagi putranya.  
7. Ketiga kakak kandung penulis, Atik Pujiastuti, Sigit Imam Santoso dan 
Dhanang Tri Wibowo yang terus memberikan motivasi dan kasih 
sayangnya. 
8. Keluarga besar Pesantren Mahasiswa Arroyan, yang mengajarkan penulis 
akan indahnya Islam, berjuang bersama-sama untuk memberikan mahkota 
surga kepada kedua orang tua. 
9. Keluarga besar Kempo Dojo UNS, yang banyak memberikan pelajaran 
berharga kepada penulis untuk lebih kuat dalam menjalani kehidupan. 
10. Keluarga besar SKI FSSR, penulis bersyukur dapat mengenal pejuang-
pejuang dakwah Islam yang terus berusaha menebarkan kebaikan di muka 
bumi. 
11. Adik-adik tercinta jurusan Sastra Arab angkatan 2011, 2012 dan 2013, 
bersama-sama kita menunjukkan eksistensi Sastra Arab dalam 
membangun bangsa Indonesia ke arah yang lebih baik, semoga menjadi 
generasi-generasi emas dan dapat mewujudkan cita-citanya yang luhur. 
12. Teman-teman magang di Balai Penelitian dan Pengembangan Agama 
Semarang, Ahmad Sofyan Maulid, Annisa Dewi Febriyandini, Joko 
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Priyanto, Muhammad Muqtaf Hasan dan Almarhumah Rizqi Choirun 
Nisa’. Pribadi-pribadi tangguh luar biasa, sungguh menyesal apabila 
penulis tidak menjadi bagian dari keluarga kecil ini, suka duka hingga 
tetes air mata kita lewati bersama. 
13. Teman-teman seperjuangan Qis’ar 2010, baik Kajian Timur Tengah, 
Lingustik, maupun Sastra, meskipun berbeda mainstream tapi tetap saling 
memberikan support dan semangat dalam penulisan skripsi ini. Khalil, 
Aminah, Alumi, Rosyada, Syaidah, Fatmawati, Dewi, Utami, Ayu, 
Fatchan, Nafisa, Rustiani, Yuliannisa, Indra, Zahroh, Maftukhah, 
Kencana, Syaifudin, Shodiq, Muqorobin, Roichan, Najibullah, Nurtinasari, 
Fatimah, Prasinggar, Aisyah, Tahan, Maulid, Hasan, Woro, Reni, 
Rohman, Priyanto, Hushori, Setyowati, Mutihani, Yuliasari, Zuma, Rifa’i, 
Lailatun dan Almarhumah Rizqi Choirun Nisa’. 
14. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. 
Semoga apa yang menjadi harapan penulis dapat terkabulkan, yaitu 
keridhaan Allah SWT kepada semua pihak yang telah membantu penulis untuk 
berproses selama empat tahun menimba ilmu di kota Solo ini, hingga paripurna 
dan menyelesaiakan skripsi ini dengan segala kerendahan hati. 
Akhirnya, penulis berharap semoga karya ini bermakna dan dapat 
bermanfaat bagi setiap insan yang membacanya. 
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1. ... M   = Masehi 
2. ... H   = Hijriyah 
3. SAW   = Salallahu ‘Alaihi Wasallam 
4. SWT   = Subchana wa Ta’ala 





















1. Al-Ma>l al-Masha>lih = Buku untuk mencatat pengelolaan wakaf. 
2. Al-Malik al-‘Adl = Raja yang adil. 
3. Al-Ruha = Eddesa. 
4. Al-Quds = Baitul Maqdis atau Masjidil Aqsa di Yerussalem. 
5. Antioch = Antokia. 
6. Assassin = Aliran sesat bathiniyah yang beraliran Syiah 
Nizari pecahan dari Syiah Ismailiyah. 
7. Atabik = Gelar bagi pemimpin Dinasti Zankiyah dan 
penghargaan tertinggi bagi panglima-panglima 
keturunan Turki. 
8. Baitul Ma>l = Rumah perbendaharaan negara. 
9. Byzantium = Umat Kristen ortodoks yang berpusat di 
Konstantinopel. 
10. Dar al-Hadits = Rumah hadits tempat mendengarkan dan 
memperdengarkan hadits. 
11. Dar al-‘Adl = Rumah keadilan tempat memutuskan keadilan. 
12. Deus Veult = Tuhan menghendaki, semboyan penyemangat 
pasukan Salib. 
13. Dinasti = Negara, kerajaan atau wilayah yang dikuasai oleh 
suatu pemerintahan yang berkuasa. 
14. Emir = Penguasa, pemimpin ataupun kepala negara. 




16. Gereja Barat = Imperium Romawi Barat atau bangsa latin Eropa 
yang  berpusat di Roma. 
17. Gereja Timur = Imperium Byzantium yang berpusat di 
Konstantinopel. 
18. Ghanimah = Harta rampasan perang. 
19. Hospitaler = Ordo ksatria Perang Salib. 
20. Iffah = Usaha memelihara dan menjauhkan diri dari hal-
hal yang tidak halal, makruh dan tercela. 
21. Kaisar = Pemimpin gereja Byzantium. 
22. Kerajaan Latin = Latin kingdom, kerajaan yang didirikan oleh 
pasukan Salib Eropa di wilayah Islam. 
23. Khalifah = Gelar bagi pemimpin Dinasti Abbasiyah dan 
dinasti-dinasti besar dalam Islam. 
24. Mesopotamia = Wilayah di Irak, sebagian Iran, sebagian Turki 
dan sebagian Syria. 
25. Outremer = Empat kerajaan pasukan Salib di negeri Islam. 
26. Ribath = Tempat ibadah kaum Sufi. 
27. Sultan = Gelar bagi pemimpin Dinasti Saljuk. 
28. Suni = Aliran dalam Islam yang memegang teguh prinsip 
keislaman berdasarkan Al-Qur’an dan 
menegakkan sunah Rasul. 
29. Syam = Nama lain dari Syria, sekarang menjadi lima 




30. Syariah = Hukum dalam Islam yang berlandaskan Al-
qur’an dan Hadits. 
31. Syiah = Aliran dalam Islam yang mengagungkan Khalifah 
Ali bin Abi Thalib dan mencela para sahabat 
rasulullah SAW. 
32. Tarablus = Tripoli. 
33. Templar = Ordo yang menggabungkan nilai-nilai keagamaan 
dan militer. 
34. Uskup = Pemimpin gereja Roma. 
35. Jazirah Arab = Wilayah yang mencakup Arab Saudi, Yaman, 
Quwait, Bahrain, Uni Emirat Arab, Qatar, Oman. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (ؿا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf Arab Nama 
Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ S Ts 
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5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ H Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād S Sh 
15 ض Dhād D Dh 
16 ط thā’ T Th 
17 ظ dzā’ Z Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ؼ fā’ F F 
21 ؽ Qāf Q Q 
22 ؾ Kāf K K 
23 ؿ Lām L L 
24 ـ Mīm M M 
25 ف Nūn N N 
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26 ك Wau W W 
27 ق hā’ H H 
28 ء Hamzah ' 
‘ jika di tengah dan 
di akhir 
29 ي yā’ Y Y 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ـَ Fatchah A A 
2 ـِ Kasrah I I 
3 ـُ Dhammah U U 
Contoh: 
 َك َت َب  : Kataba   َح ِس َب  : Chasiba   َبِتُك : Kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1  َْىػ fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  َْوػ fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
 َك ْي َف  : Kaifa   َؿْوَح : Chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 




1 اَػػػ  َىػ fatchah/alif atau 
yā 
Ā a bergaris atas 
2  ِْىػ kasrah/ yā Ī i bergaris atas 
3  ُْوػ dhammah/wau Ū u bergaris atas 
Contoh: 
 َق َؿا  : Qāla 
 ِق ْي َل  : Qīla 
 َر َمى  : Ramā 
 َػي ُق ْو ُؿ  : Yaqūlu 
C. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 ْلا َم ِد ْػي َن َُ  ْلا ُم َػن َّو َر ُة   : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-     
`Munawwarah 





Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ـّ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
 َر َّػب َنا  : Rabbanā 
  رلا ْك ُح  : A’r-rūch 
 َس ِّي َد ٌة   : Sayyidah 
E. Penanda Ma’rifah (ؿا)  
1. Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c. Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
 َّرلا ُج ُل  : Ar-Rajulu 
 َّسلا ِّي َد ُة  : As-Sayyidatu 
 َقلا َل ُم  : Al-Qalamu 
 َلا َلا ُؿ  : Al-Jalālu 
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2. Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 َقلا َل ُم  َْلا ِد ْي ُد  : Al-Qalamul-jadīdu 
 ْلا َم ِد ْػي َن َُ  ْلا ُم َػن َّو َرة  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b. Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 َّرلا ُج ُل   : A’r-Rajulu  
 َّسلا ِّي َد ُة   : A’s-Sayyidatu 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata 
yang dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, 
transliterasinya mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf 
wa dan fa pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
 َك ِإ َّف  َللا  َُلَ َو  َخ ْػي ُر  َّرلا ِزا ِق َْي : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
 َف َأ ْك ُػف ْو ْلا ا َك ْي َل  َك ْلا ِم ْػي َز َفا   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 ِب ْس ِم  ِللا  َّرلا َْحَ ِن  َّرلا ِح ْي ِم  : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
 ِإ َّن ِا ِلل  َك ِإ َّن ِإ ا َل ْي ِو  َر ِجا ُع ْو َف   : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
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Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
 َك َم َُم ا َّم ٌد  ِإ َّلا َر  ُس ْو ٌؿ    : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
 َلا ْم ُد ِلل  َر ِّب  ْلا َع َلاػػ ِم َْي    : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
 َش ْه ُر  َر َم َض َفا  َّلا ِذ ُأ ي ْن ِز َؿ  ِف ْي ِو  ْلا ُق ْر ُفآ  : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila  





























Didik Sapto Anggoro. C1010010. 2014. Kebijakan Politik Nuruddin Zanki di 
Syria pada Masa Perang Salib II (1146-1174 M). Skripsi: Jurusan Sastra Arab 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Nuruddin Zanki adalah pemimpin besar umat Islam dalam Perang Salib II 
pada abad 12 M. Penelitian ini membahas: (1) Sosok dan tipe kepemimpinan 
Nuruddin Zanki. (2) Kondisi politik di Syria, pada masa kepemimpinan Nuruddin 
Zanki, pada masa sebelum dan pada masa setelahnya. (3) Kebijakan politik 
Nuruddin Zanki di Syria dan pengaruhnya terhadap Dinasti Zankiyah, dunia 
Islam, dan pasukan Salib. 
 
Metode penelitian pada skripsi ini mencakup tiga tahapan, yaitu: heuristik, 
interpretasi dan historiografi. Metode penelitian sejarah yaitu merekonstruksi 
sejarah secara sistematis dengan sumber-sumber data yang efektif dan kritis, 
berdasarkan analisis dan sintesis sehingga menghasilkan penulisan sejarah yang 
kronologis.  
 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Nuruddin Zanki merupakan sosok dan tipe 
pemimpin yang memiliki kepribadian dan karakteristik istimewa. Kepribadian dan 
karakteristik tersebut yang membentuk Nuruddin menjadi pemimpin yang 
karismatis sehingga banyak dicintai umatnya. (2) Kondisi politik di Syria pada 
masa kepemimpinan Nuruddin Zanki mengalami kemajuan pesat di berbagai 
bidang. Nuruddin berhasil menstabilkan kondisi politik di Syria, setelah 
mengalami keterpurukan pada masa sebelum kepemimpinannya, ia juga berhasil 
menancapkan pondasi kokoh pada umatnya untuk diwariskan kepada pemimpin 
setelahnya. (3) Kebijakan politik Nuruddin Zanki di Syria antara lain di bidang 
militer, agama, ekonomi, sosial dan hukum. Salah satu kebijakan Nuruddin yang 
menonjol adalah pembebasan pajak yang ia terapkan pada seluruh wilayah 
kekuasaannya. Nuruddin merupakan penyelamat umat Islam menjauhi era 
kegelapan menuju kejayaan. 
 















Didik Sapto Anggoro. C101001. 2014. Politic Policy of Nuruddin 
Zanki in Syria During The Crusade II (1146 – 1174 M). Thesis: Arabic 
Department Faculty of Letters and Art Sebelas Maret University Surakarta. 
 Nuruddin Zanki was a great leader of muslims during the Crusade II at 
12
th
 century. This research investigated about: (1) The figure and leadership of 
Nuruddin Zanki. (2) The politic condition in Syiria during his leadership, as well 
as before and after the leadership of Nuruddin Zanki. (3) The politic policy of 
Nuruddin Zanki in Syiria and its influences.  
 The method of the research contained three steps: heuristic, interpretation, 
and historiography. The method of the history research is to reconstruct the 
history systematically using effective and critical data sources, based on analysis 
and synthesis to obtain chronological history writing.  
 The result of this research is: (1) Nuruddin Zanki was a person and leader 
who had extraordinary personalities and characteristics. These personalities and 
characteristics lead him to be a charismatic leader that was lovable by his people. 
(2) the politic condition in Syiria during the leadership of Nuruddin Zanki had 
rapid progress in many fields. He was succeeded in maintaining the politic 
condition in Syria after the adversities along the previous leadership. He was also 
succeeded in establishing the politic foundation for the next leadership. (3) The 
politic policies that were made by Nuruddin Zanki included the field of: military, 
religion, economy, social, and law. One of the most prominent policies he made 
was the tax-free for the whole territory. Nuruddin was someone who saved and 
brought muslims from the dark era to the brighter one.   



















حملة في  في سوريا نور الدين زنكيسياسة  .2014 .0100101C .وروغديديك سافتو أن
جامعَ سبلاس  التشكليَ ك الفنوف الأدب العرب قسممقاؿ:  .م) 2100 – 1200الصليبية الثانية (
 سوراكارتا.  سمار 
. تناقش ميلادي 12الصليبيَ الثانيَ في قرف  حَلَفي نور الدين زنكي ىو السلطاف العظيم للمسلمي 
) الظركؼ السياسيَ في سوريا 1) شخصيَ كنوع القيادة نور الدين زنكي. (2ىذه الدراسَ عن: (
 كتأثيرىا.) سياسَ نور الدين الزنكي في سوريا 3بعدىا. (قيادة نور الدين زنكي، قبلها ك  َوؿ
: الكشف عن مجريات الأمور كالتفسير ككتابَ يىك مراحل، ثلاثَ على ملتالأساليب في الدراسَ يش
التاريخ. الاسلوب في دراسَ التاريخ ىو إعادة بناء منهجيَ التاريخ من مصادر البيانات كالرجَ 
 فعالَ، مستندا على التحليل ك التركيب لإنتاج كتابَ التاريخ المرتبَ.
) نور الدين زنكي ىو القائد الذي لديو شخصيَ كسمات خاصَ. 2تائج ىذه الدراسَ ىي: (أما ن
) تقدـ الظركؼ السياسيَ في سوريا أثناء قيادة نور 1مبا بقومو. ( شخصيتو كسماتو جعلتَ قائدا حتى
د سوريا بع الدين زنكي سريعا في مختلف المجالات. انو نجح في تَقيق استقرار الوضع السياسي في
) سياسَ نور الدين زنكي في 3ىو نجح في بناء قاعدة السياسيَ لمن بعده. (فشوؿ سياسَ قبلو. ك 
أبرز سياستو ىو إزالَ  ك سوريا ىي في المجالات العسكريَ كالدينيَ كالاقتصاديَ كالاجتماعيَ كالقانونيَ
لمسلمي بعيدا عن عصر نور الدين زنكي ىو المنقذ ل ككاف و.نكجوب الضرائب لميع سلط
 انتصار. إلىالظلمات 
 َ.ي، سياسقياديَالصليبيَ،  حَلَ: الكلمات الرئيسيَ
 
 
 
 
